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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Pengaruh Penerapan Model Pembelaja-

ran kooperatif Tipe Group Investigation (G) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

IPA-Biologi. Jenis Penelitian ini adalah kuasi eksperimen. Tehnik pengumpulan data, analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan hasil belajar siswa yang berupa soal pilihan ganda. Populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sojol Utara dan pengambilan sampel dengan 

tehnik provosife sampling. kelas yang dijadikan sampel adalah kelas VIII B yang berjumlah 26 se-

bagai kelas eksperimen yang di berikan pembelajaran kooperatif tipe group investigation (G) dan  

VIII C yang berjumlah 26 sebagai kelas kontrol yang diberikan  pembelajaran konvensional. Ana-

lisis data menggunakan uji independent samples test dengan bantuan SPSS 16.0 for windows. Ber-

dasarkan uji independent samples test angka singnifikan yang di peroleh adalah P=0,03(p>0,05). 

Jadi dapat di simpulkan bahwa model pembelajaran Kooperatif tipe group investigation ber-

pengaruh sangat singnifikan  terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri 1 Sojol Utara. Hasil uji 

normalitas sebaran data bahwa di dapatkan hasil signifikan kelompok eksperimen sig.  0,200>0,05 

dan kelompok kontrol sig 0,101>0,05 dengan demikian semuah sebaran data berdistribusi normal. 

Dengan demikian disarankan kepada  guru SMP Negeri 1 sojol utara, terutama kepada guru mata 

Pelajaran IPA-biologi dapat menerapkan Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation 

terutama pada  materi sistem ekskresi karenah terbukti berpengaruh terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa.     
Kata kunci: Model pembelajaran Tipe Group investigation (GI), Hasil Belajar 

 

Abstract: This study aims to describe the effect of the application of the Group Investigation (G) cooperative 

learning model on student learning outcomes in science-biology subjects. This type of research is a quasi-

experimental. Data collection techniques, data analysis in this study using student learning outcomes in the 

form of multiple choice questions. The population of this study was the eighth grade students of SMP Negeri 

1 Sojol Utara and the sample was taken using provocative sampling technique. the class that was sampled 

was class VIII B, which consisted of 26 as the experimental class which was given cooperative learning with 

the type of group investigation (G) and VIII C, which amounted to 26 as the control class which was given 

conventional learning. Data analysis used independent samples test with SPSS 16.0 for windows. Based on 

the independent samples test, the significant number obtained was P=0.03(p>0.05). So it can be concluded 

that the cooperative learning model of the group investigation type has a very significant effect on student 

learning outcomes at SMP Negeri 1 Sojol Utara. The results of the normality test of data distribution showed 

that the significant results of the experimental group were sig. 0.200> 0.05 and control group sig 0.101> 0.05 

thus all data distribution is normally distributed. Thus, it is suggested to the teachers of SMP Negeri 1 Sojol 

Utara, especially the science-biology subject teachers, to apply the group investigation type cooperative learn-

ing model, especially to the excretory system material because it has been proven to have an effect on im-

proving student learning outcomes.  

Keyword: Group investigation (GI) type learning model, Learning Outcomes 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil observasi awal/wawancara terhadap guru pada bidang studi IPA-

Biologi yang mengajar di SMP Negeri 1 Sojol Utara pada tanggal 13 Desember 2018, Peneli-

ti menemukan bahwa kegiatan belajar mengajar di sekolah tersebut masih  menggunakan 

model pembelajaran konvensional dangan  metode ceramah, tanya  jawab, diskusi  dan tugas 

tentang  konsep materi dan siswa menyimaknya. Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

siswa, guru memberikan latihan soal-soal kepada siswa. Pada proses pembelajaran tersebut 

siswa masih kurang aktif atau siswa bersipat pasif, Tidak mampu memecahkan masalah, dan 

siswa belum mampu Mengkomunikasikan  hasil dari pembelajaran, hal ini tentunya akan 

mengganggu  kelancaran  pembelajaran. Hal ini dapat terlihat dari data dimana, nilai kriteria 

ketuntasan minimal  (KKM) pada mata  pelajaran  IPA-Biologi kelas VIII  adalah 70. Nilai 

rata- rata pada kelas VIII B dan C secara  berturut-turut  adalah 40,00 dan 42,46. Nilai rata-

rata tersebut terbilang sangat rendah untuk skala kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70 un-

tuk kelas VIII dan cukup rendah. Dari hasil belajar IPA-Biologi tersebut, guru harus mencari 

salah satu alternatif  metode  pembelajaran yang seperti apa yang dapat memotivasi siswa 

sehingga siswa dapat lebih aktif dan mandiri dalam proses  pembelajaran berlangsung. 

Mengingat pentingnya perbaikan dalam proses pembelajaran IPA-Biologi sebagai  

langkah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, maka kendala-kendala dalam proses 

pembelajaran harus dicari solusinya. Oleh karena itu, perlu dilakukan peningkatan kualitas 

pembelajaran melalui model pembelajaran  yang  sesuai  dan  efektif.  Banyak   upaya   yang   

dilakukan   untuk meningkatkan  kualitas pembelajaran dan meningkatkan   keaktifan   peser-

ta didik melalui model pembelajaran yang lebih tepat dan menarik, misalnya  peserta didik  

dapat  belajar  secara  berkelompok  dan  salah    satunya    adalah    menggunakan berbagai   

macam   model   pembelajaran  kooperatif,   Salah   satu    usaha   untuk memperbaiki  kuali-

tas  pembelajaran  di SMP  Negeri 1 Sojol  Utara.  

Model Group Investigation  lebih  besar  pengaruhnya terhadap  kemampuan  siswa  

secara lisan.  Dalam  pembelajaran menggunakan model Group Investigation siswa terlatih 

memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi. Semua kelompok menyajikan presen-

tasi yang menarik dari materi yang mereka pilih dan pelajari. Model Group Investigation 

mampu menumbuhkan kehangatan hubungan antar pribadi, kepercayaan, rasa hormat ter-

hadap  harkat dan  martabat  orang   lain. Penerapan model  Group Investigation   ini  untuk 

proses  pembelajaran  bagi  siswa diyakini penting untuk dilakukan serta memberi manfaat  

langsung bagi siswa dalam  menggali  pengalaman  belajar  mereka. Dengan model  Group 

Investigation siswa  dapat  berdialog  dengan  guru  maupun  sesama teman, semua anggota 

kelompok berinteraksi  saling berhadapan   dengan  menerapkan  keterampilan  bekerja  sama  

untuk menjalin  hubungan sesama anggota kelompok (Delismar, dkk ., 2013). 

 

METODE 

Sesuai dengan judul dan permasalahan yang akan diteliti maka jenis rancangan 

penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi Exper-

imental Designe) dengan menggunakan satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. 

Penelitian ini merupakan kuantitatif yang menggunakan nilai hasil tes siswa di kelas ek-

sprimen dan di kelas control yang di hitung untuk dibandingkan. 

Desain penelitian (Tabel 3.1) menggunakan rancangan Prates-Pascates yang tidak 

Ekuivalen (The Non Equivalen, Pretest-Postest Design) yaitu penelitian yang dilaksanakan 

dengan cara menggunakan kelas-kelas yang sudah ada sebagai kelompoknya dengan mem-

ilih berdasarkan pertimbangan kelas yang diperkirakan sama keaadaan/kondisinya. 
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ksprime

n) 

B  

(control) 

O1 - O2 

Keterangan : 

A : Kelompok eksperimen 

B : Kelompok kontrol   

X : Tipe group investigation (GI) 

O1 : Tes awal (pretest) 

O2 : Tes akhir (postest) 

 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Sojol Utara Tahun Pembelajaran 2018-2019 berjumlah 81 orang yang terdiri dari 3 

kelas yaitu kelas A,B dan C yang ada akan di pilih untuk menentukan sampel. Dalam penen-

tuan sampel penelitian ini menggunakan tehnik purposive sampling. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan tehnik Purposive Sampling yaitu menggunakan kelas yang sudah ada se-

bagai kelompoknya. Dengan memilih kelas yang diperkirakan sama keadaan/kondisinya. Ke-

las yang terpilih sebagai sampel setelah pemilihan kelas yaitu sebagai kelompok eksperimen 

adalah kelas VIII B sedangkan kelas yang terpilih menjadi kelompok kontrol adalah kelas 

VIII C. Pada penelitian ini, data yang di peroleh adalah berdasarkan hasil penilaian penera-

pan model pembelajaran kooperatif tipe group investigasi (GI) yang di lakukan dengan cara 

memberikan tes tertulis berupa pilihan  ganda secarah objektif. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan uji-t sebelum sebelum dilakukan pengujian  untuk mendapatkan sim-

pulan , data yang diperoleh perlu fi uji normalitas dan homogenitasnya. Analisis data pada  

penelitian ini menggunakan Program SPSS 16.0 For windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk penerapan analisis menggunakan t-test, maka data hasil penelitian harus memen-

uhi persyaratan atau memenuhi asumsi yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas 

dengan menggunakan jasa komputer program SPSS 16.0 For windows yang hasilnya dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

 

Uji Normalitas 

Uji pertama dalam penelitian ini adalah uji normal sebaran data, uji normalitas di 

gunakan untuk mengetahui apakah antara kedua kelompok sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas sebaran data dengan menerapakan 

tehnik kolomogogorov-Sminrov dengan taraf signifikansi 0,05.  

Berdasarkan  analisis yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 16.0 for windows 

didapatkan hasil signifikan kelompok eksperimen adalah 0,200>0,05 dan kelompok kontrol 

0,101 >0,05. 
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Apabila masing-masing data berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji kesamaan 

dua varians dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0 for windows. Hipotesis 

jika H0 = Kedua sampel mempunyai varians sama, H1 = Kedua sampel mempunyai varians 

berbeda. Dengan Kriteria Pengujian Dengan kriteria uji yaitu jika F hitung < Ftabel atau proba-

bilitasnya> 0,05 maka H0 diterima, jika Fhitung > F tabel  atau probabilitasnya  < 0,05 maka 

H0 ditolak (Pratisto, 2004:71). 

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas varians dengan menggunakan rumus 

levenes test of Equality Error variance menunjukan bahwa data homogen dengan hasil ana-

lisis  0,239>0,05. Dengan  kriteria pengujian yang diganakan  adalah terima H0 jika nilai 

sig>0,05, maka dapat di katakan  bahwa variansi pada setiap kelompok adalah sama (homo-

gen).  

Setelah terpenuhi persyaratan analisis tersebut, maka dapat dilakukan uji hipotesis guna 

memenuhi apakah hipotesis yang telah diajukan diterima atau ditolak. Untuk membuktikan 

hipotesis yang telah dirumuskan dan untuk mendapat suatu kesimpulan maka hasil data tes 

akan dianalisis dengan menggunakan uji-t atau independen sample t-test,. Pada  penelitian  

ini, dilakukan  uji-t  terhadap  nilai post-test siswa di kelas kontrol dan eksperimen. Berdasar-

kan pengujian hipotesis uji-t dengan menggunakan program spss 16.0 windows diperoleh nilai 

signifikan 0,03. Karena nilai signifikan 0,03<0,05. Maka H0 di tolak H1 diterima. Sehingga 

ada perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation (GI) dan model pembelajaran Konvensional . Maka disim-

pulkan bahwa terdapat pengaruh Penerapan Model  Pembelajaran  Kooperatif tpe Group In-

vestigation (GI) terhadap Hasil Belajar Siswa SMP Negeri 1 Sojol Utara. 

  
Pembahasan 

Berdasarka Penelitian ini  adalah penelitian  yang dilakukan pada dua kelompok, 

yaitu kelompok Eksprimen dan kelompok kontrol yang dilaksanakan dengan Dua kali per-

temuan. Pertemuan  pertama dilakukan pretest memberikan perlakuan,  sedangkan pertemuan 

kedua melanjutkan  memberikan perlakuan serta pada akhir pembelajaran ,pertemuan dil-

aksanakan  posttest. Dalam  penelitian  ini kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa  

model  pembelajaran  kooperatif  tipe Group investigation (GI) dan pada  kelompok  kontrol  

diberikan   perlakuan  berupa model pembelajaran konvensional. Penelitian dilaksanakan pada 

hari Kamis 29  Februari  2019 sampai  7 maret september 2019. Kegiatan penelitian dilakukan 

di SMP Negeri 1 Sojol Utara, kemudian nilai-nilai tersebut dianalisis dalam SPSS 16.0 for 

Windows. 

Uji pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas sebaran data. Pen-

gujian normalitas digunakan untuk menentukan data dalam kelompok sampel berdistribusi 

normal atau tidak. Apabila data berdistribusi normal, maka uji hipotesis dapat dilakukan. 

Pengujian normalitas sebaran data dengan menerapkan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan 

taraf signifikansi 0,05. Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk sampel besar maupun sam-

pel kecil dan berupa data interval Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dengan 

menggunakan SPSS 16.00 for Windows didapatkan hasil signifikan kelompok eksperimen 

adalah 0,200>0,05 dan kelompok kontrol 0,101>0,05. Dengan demikian semua sebaran data 

berdistribusi normal. 

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas varians dengan menggunakan 

rumus Levene’s Test Of Equality Error Variance menunjukkan bahwa data homogen dengan 

hasil analisis 0,239>0,05. Dengan kriteria pengujian yang digunakan adalah terima Ho jika 

nilai sig> 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variansi pada setiap kelompok adalah sa-

ma (homogen). Uji homogenitas dilakukan untuk memperlihatkan bahwa data pemahaman 

hasil belajar siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Group investiga-

tion dan model pembelajaran konvensional memiliki varian yang sama atau tidak. Uji ho-
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mogenitas varian antara kelompok belajar juga digunakan untuk memastikan bahwa perbe-

daan yang terjadi pada uji hipotesis memang benar akibat adanya perbedaan dalam kelompok. 

Langkah terakhir adalah uji hipotesis  dengan menggunakan uji SPSS 16.0 for windows. 

Pengujian hipotesis menggunakan analisis statistic uji-t atau independen sample t-test, Inde-

pendent Samples t-test untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Group 

investigation (GI) terhadap hasil belajar. Berdasarkan hasil Uji Independent Samples Test di-

peroleh nilai 0,03<0,05. Sehingga terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group investigation (GI) terhadap hasil belajar Siswa pada mata Pelajaran 

IPA-biologi. Maka Adapun keputusan yang diambil adalah tolak Ho dan terima H1. Hasil ini 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group investigation (GI). Antara siswa yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

Hasil analisis data diperoleh bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Group investigation (GI) dengan siswa yang di-

ajarkan dengan model pembelajaran konvensional, ini berarti model pembelajaran kooperatif 

tipe Group investigation berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar pada siswa yang di ajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Group investigation (G) lebih tinggi dari pada siswa yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan tentang pembelajaran Group investigation (GI). 

Menunjukkan bahwa pembelajaran  kooperatif yang di seting dengan model Group Investi-

gasi dapat meningkatkan hasil belajar. Model Group Investigasi (GI) siswa dituntut untuk 

lebih aktif dalam mengembangkan sikap dan pengetahuan sesuai dengan kemampuan masing-

masing sehingga dapat meningkatkan hasil belajar (Santyasa,2004). dan Istikomah  dkk 

(2010), dalam penelitiannya   juga membuktikan   bahwa  model GI dapat menumbuhkan si-

kap ilmiah siswa. Sikap ilmiah juga berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Model 

ini mengarahkan siswa untuk mengkonstruksi  sendiri  pengetahuannya  berdasarkan aktivitas   

dan   pengalaman   belajar   sains. Siswa  memilih topik, melakukan penyelidikan, menarik 

kesimpulan, dan mengkritisi hasil penyelidikannya sehingga siswa   terlatih   untuk   tekun,   

teliti,   jujur, terbuka, dan bersikap ingin tahu untuk memperoleh data yang akurat. Hasil bela-

jar siswa yang lebih baik dengan menggunakan Model Pembelajaran Group investigation  ju-

ga dikuatkan oleh peneliti sebelumnya diantaranya  yaitu: (1) Penelitian yang dilakukan oleh 

Wiratana (2013), Mengemukakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe group investiga-

tion (GI) berpengaruh terhadap keterampilan proses dan hasil belajar sains siswa Smp. Hal ini 

di buktikan terdapat perbedaan keterampilan proses dan hasil belajar sains antara siswa yang 

melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe GI dengan  siswa  yang  melaksanakan  

pembelajaran  secara  konvensional (F=12,85; P<0,05),  terdapat perbedaan keterampilan 

proses antara siswa yang belajar dengan model   pembelajaran   kooperatif   tipe   GI   dengan   

siswa   yang   belajar   secara konvensional F=18,152; P<0,05), dan terdapat perbedaan hasil  

belajar sains siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan model  pembelajaran kooperatif 

tipe GI dengan siswa yang melaksanakan pembelajaran secara konvensional (F=9,039; 

P<0,05). Ariadi,dkk.,(2014) juga menemukan bahwa model pembelajaran GI berpengaruh 

terhadap hasil belajar IPA kelas IV. Hal tersebut dibuktikan dengan Hasil penelitian menun-

jukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan antara kelompok siswa 

yang belajar dengan model pembelajaran Kooperatif tipe GI dengan kelompok siswa yang 

belajar dengan model pembelajaran Konvensional. Hal ini ditunjukkan oleh ( tarithmetic  

3,135 > ttable 2,00 ) dan didukung oleh perbedaan skor rata-rata yang diperoleh antara siswa 

yang mengikuti model pembelajaran Kooperatif Tipe GI yaitu 21,47 yang berada pada kate-

gori baik dan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu 16,9 

yang berada pada kategori cukup. Ini berarti terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang sig-
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nifikan antara kelompok siswa yang belajar menggunakan model Pembelajaran Kooperatif 

tipe GI dengan siswa yang belajar mengikuti model pembelajaran konvensional pada siswa 

kelas IV SD di Desa Belega, Kecamatan Blahbatuh Kabupaten Gianyar. Jadi, model pem-

belajaran GI berpengaruh terhadap hasil belajar IPA. 

Dari uraian diatas memberikan gambaran bahwa memang model pembelajaran kooperatif 

tipe group investigation (G)  berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini 

memberikan implikasi bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) dengan siswa 

yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Penerapan 

Model Pembelajaran kooperatif tipe Group investigation (GI) berpengaruh sangat signifikan 

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa SMP Negeri 1 Sojol Utara tahun pelajaran 

2018/2019 
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